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COMBINATION OF WATER EXTRACT OF WOOD SECANG AND
METHANOL EXTRACT OF SAMBILOTO AS ANTIBACTERIAL AND
ANTIOXIDANT

VETA NOVIYANTI
08061003013

ABSTRACT

The water extract of secang and methanol extract of sambiloto were combined and
tested for its antibacterial and antioxidant acivities. Antibacterial activity were tested
with well diffusion method. It showed that there was a bactery’s activity of the
combination, minimum inhibition of concentration (MIC) of Shigella dysentriae at
composition 0.5:0.5 was 0.075% and minimum inhibition of concentration (MIC) of
Staphylococcus aureus at composition 0.8:0.2 was 0.4%. Antioxidant activity was
tested with spectrophotometry method using DPPH as free radical. Combination of
water extract of secang and methanol extract of sambiloto showed the higgest
inhibition score at the combination 1000 ppm: 1000 ppm; 500 ppm: 1000 ppm; 1000
ppm: 500 ppm; 1000 ppm: 250 ppm; dan S00 ppm: 500 ppm. Methanol extract of
sambiloto more active as antioxidant than water extract of secang with ICso number
sequentially 23.84 ppm and 33.22 ppm. \

Ve L el
‘7

Keywords : Antibacteria, antioxidant, DPPH, Staphylococcus aurem Shzgella .
dysentriae



GABUNGAN EKSTRAK AIR KAYU SECANG DAN EKSTRAK METANOL
SAMBILOTO SEBAGAI CAMPURAN YANG BERSIFAT ANTIBAKTERI
DAN ANTIOKSIDAN

VETA NOVIYANTI
08061003013

ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dan antioksidan campuran ekstrak
air secang (Caesalpina sappan L.) dan esktrak metanol sambiloto (Andrographis
paniculata Nees). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran ekstrak air secang dan ekstrak
metanol sambiloto memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysentriae pada
perbandingan komposisi 0,5 : 0,5 dan Staphylococcus aureus pada 0,8 : 0,2 dengan
nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) berturut-turut 0,075 % dan 0,4 %. Uji
aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode spektrofotometri menggunakan
DPPH sebagai sumber radikal. Kombinasi campuran ekstrak air secang dan ekstrak
metanol sambiloto menunjukkan bahwa aktivitas tertinggi terhadap DPPH pada
kombinasi 1000 ppm : 1000 ppm; 500 ppm : 1000 ppm; 1000 ppm : 500 ppm; 1000
ppm : 250 ppm; dan 500 ppm : 500 ppm. Ekstrak metanol sambiloto lebih bersifat
aktif antioksidan dibandingkan ekstrak air secang yang mempunyai nilai ICsg
berturut-turut sebesar 23,84 ppm dan 33,22 ppm.

Kata Kunci : Antibakteri, antioksidan, DPPH, Staphylococcus aureus, Shigella
dysentriae
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BAB I

PENDAHULUAN e

1.1. Latar Belakang

Obat tradisional telah lama dikenal dan dipergunakan o e/mas;yarakat.
Obat tradisional merupakan obat yang berasal dari bahan alam khususnya
tumbuh-tumbuhan (herbal). Bahan tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai
obat dengan berbagai khasiat dapat dalam bentuk tunggal ataupun ramuan
beberapa tumbuhan, yang diolah secara sederhana. Pemanfaatan dari obat herbal
ini berdasarkan pengalaman atau empiris.

Jamu adalah obat tradisional asli Indonesia yang merupakan warisan
budaya bangsa yang perlu dilestarikan. Walaupun perkembangan dunia
pengobatan sudah maju sedemikian pesat, namun penggunaan jamu untuk
menjaga kesehatan tetap tak tergoyahkan, malah ada kecenderungan meningkat.
Masyarakat yang semakin kritis, walaupun masih suka mengkonsumsi jamu tentu
menginginkan khasiat jamu yang lebih bermutu. Salah satu cara untuk
meningkatkan khasiat jamu adalah dengan melakukan penelitian efek-efek
sinergis terbaik dari dua atau lebih bahan tumbuhan sebagai komponen racikan
jamu.

Secang dan sambiloto adalah dua tumbuhan obat tradisional. Kedua
tanaman ini masing-masing sangat dikenal masyarakat untuk menyembuhkan

berbagai penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen dan penyakit yang
disebabkan oleh radikal bebas.




Infeksi bakteri patogen salah satunya dapat disebabkan oleh bakteri
Shigella dysentriae dan Staphylococcus aureus. Disentri basiler (diare) merupakan
penyakit endemis di Indonesia. Penyakit ini disebarkan oleh kuman Shigella. Hal
ini dapat disebabkan karena faktor sanitasi lingkungan pada masyarakat yang
belum memadai sehingga keadaan sanitasi yang buruk ini lebih memudahkan
infeksi semakin cepat berkembang. Iklim tropis, udara yang berdebu, suhu yang
hangat dan lembab dapat memicu timbulnya infeksi bakteri patogen lainnya yang
dapat menginfeksi saluran pernapasan atas, keracunan makanan, infeksi kulit dari
yang kecil sampai infeksi yang tidak bisa disembuhkan bahkan bisa menginfeksi
vagina yang disebarkan oleh Staphylococcus aureus (Ayuningtyas, 2009).

Secang mengandung senyawa golongan flavonoid dan polifenol yang
dapat menghambat aktivitas enzim yang terlibat pada produksi anion superoksida
seperti santin oksidase (Safitri, 2002). Sama halnya dengan sambiloto yang juga
mengandung senyawa yang termasuk dalam golongan fenolat. Secang dan
sambiloto mengandung senyawa fenolik, terpenoid, dan alkaloid yang merupakan
senyawa-senyawa aktif antibakteri. Senyawa fenolik tanaman telah terbukti
memiliki aktivitas antibakteri, yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif seperti Bacillus sp dan Staphylococcus sp ataupun terhadap bakteri gram
negatif seperti Pseudomonas sp dan kelompok bakteri koliform (Naufalin, 2006).
Sambiloto mengandung andrographolide, andrographiside dan
neoandrographolide yang termasuk senyawa diterpen dan dapat menurunkan
peroksidasi lipid pada pengujian aktivitas antioksidan dengan metode TBA

(Thiobarbituric acid) reactivity test (Aiji, 2009).



Studi literatur menunjukkan bahwa belum ada laporan penelitian tentang
aktivitas antibakteri dan antioksidan pada penggabungan ekstrak air secang
dengan ekstrak metanol sambiloto. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah
aktivitas antibakteri yang diukur dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan aktivitas antioksidan dari masing-masing bahan obat tradisional
maupun campuran. Informasi ini dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan
terhadap penelitian lain yang terkait dengan ramuan obat tradisional baik dalam
hal pemakaian dan campuran bahan obat, ataupun strategi pengembangan

minuman fungsional.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan studi literatur dan penggunaan secara tradisional tanaman
secang dan sambiloto masing-masing telah terbukti berpotensi sebagai antibakteri
dan antioksidan. Studi literatur menunjukkan bahwa belum ada laporan tentang
aktivitas antibakteri dan antioksidan pada penggabungan ekstrak air secang dan
ekstrak metanol sambiloto. Penggabungan ini dilakukan untuk melengkapi
senyawa bioaktif dalam sediaan obat.

Berdasarkan keterangan diatas maka dilakukan uji aktivitas antibakteri
gabungan ekstrak air secang dengan ekstrak metanol sambiloto. Uji aktivitas
antibakteri diuji terhadap bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan terhadap
bakteri gram negatif yaitu Shigella dysentriae dengan menggunakan metode difusi

sumur serta diuji terhadap aktivitas antioksidannya dengan metode



spektrofotometri menggunakan DPPH (1, 1-diphenyl-2-picrylehydrazyl) sebagai

sumber radikal.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak air secang dan ekstrak
metanol sambiloto terhadap Staphylococcus aureus dan Shigella
dysentriae dan menentukan aktivitas antioksidannya dengan metode
spektrofotometri menggunakan DPPH (J, I-diphenyl-2-picrylehydrazyl)
sebagai sumber radikal.

2. Menentukan aktivitas antibakteri dan antioksidan terbaik dari kombinasi

gabungan ekstrak air secang dan ekstrak metanol sambiloto.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
aktivitas antibakteri dan antioksidan dari penggabungan ekstrak air secang dan

ekstrak metanol sambiloto.
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